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Program Studi Keperawatan Program Diploma Tiga
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong
KTI, 10 Maret 2020

Ninthia Hanum" Ning Iswati’

ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN PADA ANAK DENGAN KECEMASAN
KARENA HOSPITALISASI

DI RSUD CILACAP

Latar Belakang: Terapi bermain merupakan suatu aktivitas dimana anak dapat
melakukan atau mempraktikan keterampilan,memberikan ekspresi terhadap
pemikiran, menjadi kreatif. Adapun jenis- jenis permainan yang bisa dilakukan di
usia anak prasekolah yaitu seperti, menyusun balok, menggambar, melipat kertas,
bermain kelereng, salah satu permainan yang cocok dilakukan untuk usia
prasekolah yaitu melipat kertas origami,dimana anak mulai mengenal bentuk-
bentuk benda disekelilingnya. Origami merupakan suatu permainn dengan
membentuk sebuah karya dari kertas origami yang melatih anak berkreasi dengan
bentuk-bentuk dan juga dapat memberikan rasa senang karena pada dasarnya anak
usia prasekolah sudah sangat aktif dan imajinatif meskipun anak masih menjalani
perawatan di rumah sakit.

Tujuan Penulis: Studi kasus ini menggambarkan tentang asuhan keperawatan
dengan penerapan terapi bermain origami untuk menurunkan kecemasan
hospitalisasi dan melatih motorik halus pada anak di rumah sakit.

Metode Penulisan: Karya tulis ini mengunakan metode deskriptif analitif studi
kasus, subyeknya adalah 2 anak usia prasekolah umur (3-6 tahun ) yang diberikan
terapi bermain origami dengan menggunakan kertas origami membentuk sebuah
karya dengan kertas origami membentuk alat transportasi dan hewan, yang
dilakukan selama 3 kali pertemuan, instrumen pengukuran tingkat kecemasan
mengunakan Facial Image Scale.

Hasil:Terapi bermain origami terbukti sebagai terapi yang efektif untuk
menurunkan kecemasan hospitalisasi dirumah sakit dan melatih motorik halus
pada anak usia prasekolah.

Rekomendasi: Tenaga kesehatan atau tenaga pendidik hendaknya menggunakan
terapi bermain origami sebagai salah satu pilihan terapi untuk menurunkan
kecemasan hospitalisasi dirumah sakit dan melatih motorik halus pada anak usia
prasekolah.

Kata Kunci: Hospitalisasi, bermain origami, kecemasan.
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Nursing Study Program Diploma Program
Muhammadiyah Gombong College of Health Sciences
KTI, 10 March 2020
Ninthia Hanum" Ning Iswati’
ABSTRACT
NURSING CARE IN CHILDREN WITH ANXIETY HOSPITALIZATION
IN GENERAL HOSPITAL CILACAP

Background: Play therapy is an activity where children can perform or practice
skills, give expression to thoughts, be creative, as for the types of games that can
be done at preschooler's age, such as, building blocks, drawing, folding paper,
playing marbles, one of the games suitable for preschool age is folding origami
paper, where children begin to recognize the shapes of objects around them.
Origami is a game by forming a paper from origami paper that trains children to
be creative with shapes and can also provide a sense of fun because basically
preschoolers have been very active and imaginative even though the child is still
undergoing treatment at the hospital.

Authors' Purpose: This case study illustrates nursing care by applying origami
play therapy to reduce anxiety of hospitalization and fine motor training in
children in hospital.

Writing Method: This paper uses a descriptive analytical method of case studies,
the subjects are 2 preschool age children (3-6 years old) who are given origami
play therapy using origami paper forming a work with origami paper forming
transportation and animals, which is done during 3 meetings, an instrument for
measuring anxiety levels using Facial Image Scale.

Results: Origami play therapy was proven to be an effective therapy to reduce the
anxiety of hospitalization and fine motor training in preschool children.

Recommendations: Health workers or educators should use origami play therapy
as one of the treatment options to reduce the anxiety of hospitalization and to
practice fine motor skills in preschool children.

Keywords: Hospitalization, origami play, anxiety.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia prasekolah merupakan anak yang mempunyai rentang usia 2
hingga 6 tahun. Pada anak usia prasekolah mempunyai kemampuan motorik kasar
dan halus yang lebih matang dari pada usia fodller. Mengenal beberapa hal yang
diangap berbahaya (mencelakakan dirinya) (Yusuf, 2012). Menurut Suhendra
(2013) apabila dalam perkembangan kognitif seorang anak akan kurang berperan
secara optimal, maka akan berdampak buruk terhadap perkembangan anak. Anak
akan cenderung manja,tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, dan tidak
akan menghasilkan suatu karya. Selain itu anak, cenderung kurang peka terhadap
stimulus yang lebih sering diam, kurang percaya diri, dan kurang rasa ingin tahu
pada setiap hal-hal yang baru.

Pada masa wusia prasekolah ini keaktifan anak yang meningkat
menyebabkan anak, sering kelelahan sehingga menyebabkan rentan terserang
penyakit akibat daya tahan tubuh yang lemah, hingga anak diharuskan untuk
menjalani menjalani hospitalisasi. Hospitalisasi pada anak merupakan proses yang
dikarenakan suatu alasan yang darurat sehingga mengharuskan anak harus dirawat
di rumah sakit dan harus menjalani perawatan dan menjalani terapi sampai
pemulangan kembali ke rumah, pada saat inilah terkadang anak mengalami
beberapa pengalaman yang traumatis. Hospitalisasi menjadi salah satu penyebab
traumatis baik pada anak maupun keluarganya (Nursalam, 2011).

Hospitalisasi akan menyebabkan anak usia prasekolah berupaya untuk
dapat mengontrol lingkungan dan mengembangkan kemandiriannya dalam
mengatasi masalah fisik dan emosional yang muncul. Kecemasan perpisahan
merupakan masalah utama pada usia kanak-kanak yang mengenai kecemasan
berlebihan akiat perpisahan. Kecemasan perpisahan akan meningkatkan
kecemasan anak prasekolah terhadap lingkungan rumah sakit yang diangap asing

(Moot, James&Sperhac 2012) anak dirawat dirumah sakit akan mengalami
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kecemasanyang tinggi, memiliki kecenderungan hiperaktif dan tidak
kooperatif (Stuart, 2013).

Dari yang diperoleh dari penelitian ini sesuai dengan teori Deslidel et al
(2011) yang menyatakan bahwa dengan melakukan permainan selama berada di
rumah sakit anak terlepas dari ketegangan dan stres yang dialaminya, karena
dengan melakukan aktivitas tersebut anak dapat mengalihkan rasa sakitnya dan
memunculkan relaksasi melalui kesenangan saat melakukan permainan selain itu
pernyataan dari Sujatmiko (2013). Bermain adalah pekerjaan anak-anak semua
usia  dan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan ,tanpa
mempertimbangkan hasil akhir (Azis, 2010). Terapi bermain merupakan
penerapan sistematis dari sekumpulan prinsip belajar terhadap suatu kondisi atau
tingkah laku yang dianggap menyimpang dengan tujuan melakukan perubahan
yaitu berarti menghilangkan, mengurangi, meningkatkan, atau memodifikasi suatu
kondisi atau tingkah laku yang bermasalah dengan menempatkan anak dalam
situasi bermain. Biasanya ada ruangan khusus yang diatur sedemikian rupa
sehingga anak bisa merasa lebih santai dan dapat mengekspresikan segala
perasaan dan masalahnya dengan bebas (Adiana, 2011).

Salah satu permainan untuk anak prasekolah adalah origami. Menurut
Hirai M, (2012) origami merupakan seni rupa dapat menyenangkan dan sebagai
hiburan yang mendidik terutama untuk anak karena origami banyak akan manfaat
yang positif, selain itu untuk melatih motorik halus anak dan untuk memberi
stimulasi positif bagi perkembangan otak anak pada masa perkembangannya.
Origami merupakan salah satu seni yang mudah dan tak kalah indah dari seni
lainnya, dari selembar kertas semula tidak berbentuk melalui beberapa tahap
lipatan maka miniatur benda dialampun dapat dibuat. Penelitian ini selaras dengan
teori Delicia (2011) dengan origami anak akan belajar banyak hal terutama
kesabaran,mengembangkan daya imajinasi, belajar mengenali warna, cara
mengikuti instruktur, mengembangkan ketrampilan tangan, melatih motorik halus,
menghasilkan kreasi dan menghargai suatu karya.

Penelitian ini selaras dengan penelitian Sa’diah, Hardiani, Rondhianto

(2014) yang berjudul pengaruh terapi bermain origami terhadap tingkat
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kecemasan pada anak prasekolah dengan Hospitalisasi di Ruang Aster RSD dr
Soenhandi Jember yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh terapi bermain
origami terhadap tingkat kecemasan pada anak prasekolah dengan p value
0,0001<0,05.Begitu pula yang di kemukakan oleh Ridha (2014) yang menyatakan
bahwa tujuan bermain dirumah sakit diantaranya untuk dapat melanjutkan tumbuh
kembang yang normal selama di rawat dirumah sakit, selain itu dengan bermain
dapat pula mengungkapkan pikiran, perasaan, maupun fungsinya. Dengan
bermain origami anak dapat mengurangi rasa cemasnya dan dapat melatih motorik
halus anak.

Perkembangan motorik adalah proses perubahan dari kemampuan gerak
dari bayi hingga dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan
perkembangan motorik yang saling memengaruhi (Sumantri 2005 :48).
Perkembangan fisik adalah keadaan dimana kemampuan tubuh seseorang
mengalami peningkatan perfomanya menjadi komplek. Ada dua bidang yaitu find
motor skills (kemampuan motorik halus) dan Gross motor skill (kemampuan
motorik kasar).Perkembangan keterampilan/kemampuan motorik halus yaitu
gerakan terbatas dari bagian-bagian yang meliputi otot kecil, terutama gerakan
pada bagian-bagian jari-jari tangan, contohnya menulis, menggambar, memegang
sesuatu (Hildayani, 2007).

Harapan penulis dengan penerapan terapi bermainorigami kecemasan pada
anak dapat berkurang karena anak menjadi lebih terhibur dengan di lakukannya
terapi bermain dan anak bisa melakukan proses penyembuhan dengan lebih
nyaman serta melanjutkan tumbuh kembang normal selama dirawat dirumah sakit
karena dengan bermain origami juga dapat melatih motorik halus pada anak.

Berdasarkan wuraian di atas dengan penerapan penulis tertarik untuk
mengambil kasus dengan judul “Asuhan Keperawatan Pada Anak Dengan

Kecamasan Karena Hospitalisasi Di Rumah Sakit”.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah gambaran asuhan keperawatan anak yang mengalami

kecemasan karena Hospitalisasi?

2. Bagaimanakah penerapan terapi bermain origami dapat melatih

motorik halus pada anak usia prasekolah yang mengalami kecemasan

hospitalisasi di rumah sakit?

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum

a.

Menggambarkan asuhan keperawatan dengan pemberian terapi
bermain origami melatih motorik halus pada anak wusia
prasekolah dan menurunkan kecemasan hospitalisasi pada

anak.

2. Tujuan Khusus

a.

Mendeskripsikan hasil pengkajian anak yang mengalami
kecemasan karena hospitalisasi.

Mendiskripsikan hasil diagnosa kecemasan, intervensi,
implementasi, dan evaluasi.

Mendeskripsikan tingkat kecemasan  sebelum diberikan
tindakan terapi bermain origami.

Mendeskripsikan tingkat kecemasan setelah diberikan tindakan
terapi bermain origami.

Mendiskripsikan tanda gejalasebelum di berikan terapi bermain
origami.

Mendeskripsikan tanda gejala setelah di berikan terapi bermain

origami.
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D. Manfaat Studi Kasus

Studi kasus ini, diharapkan memberikan manfaat bagi :

1.

Masyarakat

Masyarakat yang memiliki anak usia prsekolah tahu akan melatih
perkembangan motorik halus pada anak dan mengurangi kecemasan
akibat efek hospitalisasi.

Pengembangan Ilmu Dan Teknologi Keperawatan

Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan
dalam melatih perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah
dan mengatasi kecemasan karena hospitalisasi.

Penulis

Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset
keperawatan, khusunya studi kasus tentang pelaksanaan melatih
perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah dan
mengatasi kecemasan anak karena hospitalisasi pada anak dan

mengimplementasikan prosedur terapi bermain origami.
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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN
(PSP)

. Kami adalah peneliti berawal dari institusi/jurusan/program studi DIII
Keperawatan dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan
sukarela dalam penelitian yang berjudul "Asuhan Keperawatan Pada Anak
Dengan Kecemasan Karena Hospitalisasi Di RSUD Cilacap ",

. Tujuan dari penelitian study kasus ini adalah melakukan tindakan terapi
bermain origami vang dapat memberikan manfaat berupa mengurangi
kecemasan dan melatih motorik halus pada anak selama menjalani
perawatan dirumah sakit. Penelitian ini akan berlangsung selama 3 hari.

. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara pengamatan langsung ke
pasien dengan mengobservasi keluhan vang dirasakan dan memperbaiki
kondisinya dengan cara dilakukannya terapi bermain pada anak dengan
melipat kertas origami.

. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertakan anda pada penelitian
ini adalah anda turut terlibat akuf mengikuti perkembangna asuhan atau
tindakan yang diberikan.

. Nama dan jati din anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan
akan tetap dirahasiakan.

. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini,
silahkan menghubungi peneliti pada nomor Hp 082134019151

PENELITI

Mud, -

NINTHIA HANUM
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Anak Usia Prasekolah Dengan Kecemasan Karena Hospitalisasi Di RSUD
Cilacap”.

Saya memutuskan setuju ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara
sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan
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Lembar Observasi

Terapi Bermain Origami Dengan Melipat Bentuk Hewan Dan Transportasi

Responden 1 : An.R (Hari Pertama)

No Subjek Terapi Respon
Ya Tidak
1 Menjawab salam dari petugas A%
2 Memahami ndan  mengikuti \Y
intruksi dari petugas
3 Memillih kertas oorigami yang \'%
diberikan
4 Melipat kertas origami
Bentuk ikan \'%
Bentuk Burung \Y
Bentuk Kapal v
Bentuk Pesawat
5 Menyelesaikan ~ tugas melipat A%
kertas origami dengan baik
6 Membereskan kembali alat-alat \Y
yang setelah digunakan
7 Menjawab salam penutup dari A%

petugas




Lembar Observasi

Terapi Bermain Origami Dengan Melipat Bentuk Hewan Dan Transportasi

Responden 2 : An.R (Hari Kedua)

No Subjek Terapi Respon
Ya Tidak
1 Menjawab salam dari petugas A%
2 Memahami ndan  mengikuti \Y
intruksi dari petugas
3 Memillih kertas oorigami yang \'%
diberikan
4 Melipat kertas origami
Bentuk ikan \'%
Bentuk Burung \Y
Bentuk Kapal v
Bentuk Pesawat \'%
5 Menyelesaikan ~ tugas melipat A%
kertas origami dengan baik
6 Membereskan kembali alat-alat \Y
yang setelah digunakan
7 Menjawab salam penutup dari A%

petugas




Lembar Observasi

Terapi Bermain Origami Dengan Melipat Bentuk Hewan Dan Transportasi

Responden 1 : An.R (Hari Ketiga)

No Subjek Terapi Respon
Ya Tidak
1 Menjawab salam dari petugas A%
2 Memahami ndan  mengikuti \Y
intruksi dari petugas
3 Memillih kertas oorigami yang \'%
diberikan
4 Melipat kertas origami
Bentuk ikan \'%
Bentuk Burung \Y
Bentuk Kapal v
Bentuk Pesawat \'%
5 Menyelesaikan ~ tugas melipat A%
kertas origami dengan baik
6 Membereskan kembali alat-alat \Y
yang setelah digunakan
7 Menjawab salam penutup dari A%

petugas




Lembar Observasi

Terapi Bermain Origami Dengan Melipat Bentuk Hewan Dan Transportasi

Responden 1 : An.P (Hari Pertama)

No Subjek Terapi Respon
Ya Tidak
1 Menjawab salam dari petugas A%
2 Memahami ndan  mengikuti \Y
intruksi dari petugas
3 Memillih kertas oorigami yang \'%
diberikan
4 Melipat kertas origami
Bentuk ikan \'%
Bentuk Burung \Y
Bentuk Kapal v
Bentuk Pesawat \'%
5 Menyelesaikan ~ tugas melipat A%
kertas origami dengan baik
6 Membereskan kembali alat-alat \Y
yang setelah digunakan
7 Menjawab salam penutup dari A%

petugas




Lembar Observasi

Terapi Bermain Origami Dengan Melipat Bentuk Hewan Dan Transportasi

Responden 1 : An.P (Hari Kedua)

No Subjek Terapi Respon
Ya Tidak
1 Menjawab salam dari petugas A%
2 Memahami ndan  mengikuti \Y
intruksi dari petugas
3 Memillih kertas oorigami yang \'%
diberikan
4 Melipat kertas origami
Bentuk ikan \'%
Bentuk Burung \Y
Bentuk Kapal v
Bentuk Pesawat \'%
5 Menyelesaikan ~ tugas melipat A%
kertas origami dengan baik
6 Membereskan kembali alat-alat \Y
yang setelah digunakan
7 Menjawab salam penutup dari A%

petugas




Lembar Observasi

Terapi Bermain Origami Dengan Melipat Bentuk Hewan Dan Transportasi

Responden 1 : An.P (Hari Ketiga)

No Subjek Terapi Respon
Ya Tidak
1 Menjawab salam dari petugas A%
2 Memahami ndan  mengikuti \Y
intruksi dari petugas
3 Memillih kertas oorigami yang \'%
diberikan
4 Melipat kertas origami
Bentuk ikan \'%
Bentuk Burung \Y
Bentuk Kapal v
Bentuk Pesawat \'%
5 Menyelesaikan ~ tugas melipat A%
kertas origami dengan baik
6 Membereskan kembali alat-alat \Y
yang setelah digunakan
7 Menjawab salam penutup dari A%

petugas




Lembar Observasi

Hasil Pengukuran Sakala Kecemasan Sebelum dan Sesudah di BerikanTerapi
Bermain Origami dengan Terapi Bermain Melipat Kertas Origami Menjadi

Bentuk Ikan, Burung, Kapal-Kapalan, Dan Pesawat

Hari Pertama :

Responden Skala kecemasan
Hari ke- 1 Hari ke- 2 Hari ke-3
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
1
4 3 3 2 2 1
2
4 3 3 2 2 1

@ ©® ®@ © ® ©
~r ~r ~r
N - =
2 3 4

Gambar 1.1. Facial Image Scale

Keterangan :

Skala 1 : sangat senang ditunjukan dengan sudut bibir terangkat keatas

kearah mata




Skala 2

Skala 3

Skala 4

Skala 5

senang ditunjukan dengan sudut bibir sedikit terangkat ke atas

kearah mata

: agak tidak senang ditunjukan dengan sudut bibir ditarik ke

samping atau tidak bergerak

: tidak senang ditunjukan dengan sudut bibir ditekuk kebawah
kearah dagu

: sangat tidak senang ditunjukan dengan sudut bibir sangat

ditekuk kebawah ke arah dagu hingga menangis



w

SATUAN ACARA BERMAIN (SAB)
TERAPI BERMAIN ORIGAMI
PADA ANAK USIA PRASEKOLAH

Pokok Bahasan : Terapi Bermain Pada Anak di Rumah Sakit

Sub Pokok Bahasan : Terapi Bermain Anak Usia Prasekolah

Tujuan umum :Menurunkan Kecemasan Sebagai Efek
Hospitalisasi

Tujuan Khusus

Anak dapat membentuk kertas origami menjadi suatu bentuk hewan
(ikan dan burung) dan alat transportasi (kapal dan pesawat)

Merasa senang dan antusias dalam bermain origami

E. Waktu : 30 menit
F. Sasaran : Anak yang mrengalami cemas ringan - sedang
G. Jenis Permainan : Melipat dengan kertas origami
H. Media
- Kertas origami
- Alat untuk mengukur tingkat kecemasan pada anak
( Facial Image Scale )
- Lembar observasi
I. Kegiatan
No Waktu Terapi Subyek terapi
1 5 menit Persiapan Ruangan, alat

] anak dan keluarga
1. Menyiapkan ruanagn ‘
. siap
2. Menyiapkan alat-alat

3.  Menyiapkan anak dan

keluarga




20 menit

Proses:

1.

Membuka proses terapi
bermain dengan
mengucap kan salam,
memperkenalkan diri.
Menjelaskan pada anak
dan  keluarga tentang
tuyjuan dan  manfaat
bermain origami,
menjelaskan cara
permainan.
Membentuk kertas
origami menjadi suatu
bentuk hewan (ikan dan
burung) dan alat
transportasi (kapal dan
pesawat)
Mengevaluasi respon
anak dan keluarga
- Melihat anak lebih
senang atau tidak
- Melihat anak masih
takut atau tidak
- Anak masih merasa

cemas atau tidak

Menjawab salam

memperhatikan

Keluarga mengerti

Membuat origami
bersama dengan

antusias

Pasien sudah
terlihat lebih

tenang

5 menit

Penutup

Menyimpulkan,  mengucapkan

Memperhatikan
dan menjawab

salam




salam

J.  Evaluasi

Peserta terapi bermain origami mampu :

1.

Mampu menunjukan penurunan skala kecemasan sesuai
pengukuran Facial Imgae Care (FIS).

Anak dapat membentul kertas origami menjadi suatu bentuk hewan
(ikan dan burung) dan alat transportasi (kapal dan pesawat).

Merasa senang dan antusias dalam bermain origami.
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